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snciptaan Market Value Melalui
“endekatan Sumber Daya

‘ntuk Mencapai Keunggulan
Sersaing Yang Berkelanjutan

Nilai dart suatu organisasitermasuk koperasi terbentuk
% “Tangible asset”, dan “intangible assetTntelectual caprital”,
- seperti tangible asset yang dapat diukur dalam satuan

g untuk mengukur kinerjanya, maka mielectual capital
=t diukur dalam satuan uang. Imtelectual capetal seringlkali

t sebagai “non financial asset” Istilah Infelectial Caprital
==rujuk kepada seluruh sumber daya yang mempunyvai
=t dan daya saing dari suatu organisasi bersifat tidak
serwujud. Intelechual capital merupakan sekumpulan pe-
mg=tahuan pada individu dalam organisasi atau masyarakat.
“engetahuan ini dapat memberi dampak kepada kesejah-
%eraan, berlipatmya tangible asset, mem-punyai keunggulan
Sersaing dan peningkatan nilai organisasi,
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Tmieleckual capital pada saat ini diklasifikasikan seb
investasi yang memerlukan biaya untuk dapat dicapai secal

wpanisasi untuk senantiasa beradaptasi dengan perubahan
tenpan cara meningkatkan produktivitas dan kualitas secara
optimum, alasannya adalah manusia merupakan nvesis wius menerus, Untuk bisa survive organisasi harus
yang tak ternilai sehingga perlu disiapkan sejumlah bias wlaptable artinya harus mampu beradaptasi dengan segala
dalam merekrut sumber daya manusia yang berkualils acain perubahan yang terjadi baik yang berasal dan
biaya juga diperlukan dalam memelihara dan ._ Wnpkungan internal maupun dari lingkungan ektemal
ngembangkan inelectual capital, misalnya untuk pelatilg Jipanisasi
dan pendidikan. Intelectual capital melipuli customy Untuk dapat terus mempertahankan kelangsungan
capital, human capital, dan struktural capital (firm capila hdupnya maka diperlukan adanya optimalisasi dari
yang akan mendukung terciptanya market value yal Junpible dan intangible asset untuk tercapainya market value
sangat diperlukan bagi koperasi untuk meningkatkan cif dlari suatu organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat
koperasi di mata masyarakat. , Irrgantung pada faktor sumber daya manusia, maka oleh
Tangitle Asset dan Intelectual capital, merupakan varials Jarena ity penangsnan sumber daya manusia harus
yang sangat berperan dalam pencapaian market value. Si§ dilakukan secara menyeluruh. Persaingan memerlukan
satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam pencipta ketepatan aktifitas dari suatu organisasi termasuk koperasi
market value ini adalsh melalui salah satu pende wperli inovasi, budaya kerja yang baik yang diperlukan
manajeman strategik yakni analisa lingkungan uniuk dapat meningkatkan kinerja organisasi.
berdasarkan teori Resource Based View. Nilai dari kopers Keberhasilan menciptakan nilal pasar dari suatu produk
dapat -dilihat darl fungsi-fungst perusahaan, intangy pada dasarnya terletak pada penukiran manusia atau
asset/intelectus] capital dan rantai niai (value chain). wovasi dari knowdegde management, Konsep market value
menggambarkan  bahwa suatu organisasi pada dasamya
memiliki asset yang berwujud dan asset vang tidak
berwujud. Asset vang tidak berwujud pada dekade sekarang
wring diistilahkan dengan Intelechual Capital. Baik  aset
berwujud maupun Intelectual Capital ke duanya mem-
punvai peran yang sangat besar dalam penciptaan nila
Auatu oTganisasi.

Market Value
1. Konsep Dasar
Organisasi dalam prakteknya merupakan wadah yai
mempunyai sistem terbuka yang berarti bukan han
berhubungan dengan lingkungan internal Lingkung
senantiasa mengalami perubahan lingkungan, seh "
perlu  perhatian  khusus agar organisasi  memgp -f’_
keuangpulan kompehtif yang berkelanjutan. '
Perubahan yang terjadi demikian cepat dan dinap
memunculkan persaingan vang sangat ketat dan menuni
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2, Kriteria Ukuran Kinerja

Perencanaan strategis mempunyai keterkaitan der
kinerja organisasi, dimana kinerja organisasi dapat diartilk
sebagai hasil kerja yang diperoleh dalam melaksanal
tugas yang dibebankan kepada seseorang leng 1--_
kinerja dapat dilakukan dengan pendekatan keuang
maupun non keuangan

Kaplan dan Norton (1996) merumuskan berbagai 10l
ukur yang perlu diseimbangkan dalam penilaian king
suatu perusahaan yang disebut dengan teknik “Balane
Scorecard”,

Konsep balanced scorecard mengemukakan tolok
keuangan saja tidak cukup memberikan informasi
komprehensif untuk memandu perusahaan dalam
penciptaan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
akan melakukan pengukuran kinerja suatu organisasi, --'__
hendaknya dianalisis bukan dari satu aspek saja meiain
dari empat perspektif yakni dar perspektif keuan|
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal ¢
perspektifl pengembangan (proses belajar dan berkembulk
Berikut i contoh ukuran kinerja organisasi.
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ambar 2, Strategi Hubungan Pelanggan dan Organizasi

1 Unsur-unsur Market Value

Market Value dapat dianalisis juga melalui pendekatan
Aelerkaitan unsur-unsur utama dalam organisasi  vang
wneliputi tangible aset dan mielectual capital yang merupakan
wiatu sistem yang erat kelerkailannya dalam mendukung
piapamya tujuan onganisasi.

Fangible asset merupakan harta berwujud yang dimiliks
wpanisasi dimana merupakan sarana dalam  penciptaan
margin organisasi. Imtelectual Capital mehiputi hal-hal yang
wrkaitan dengan aspek aspek yang bersifat kualitatif yakni:

| Human Capital.

¢ Structural Capital.

1 Customer Capital.

I Intelectual Property Capilal

Gambar 1, Hubungan Balance Scorecand dan Strategi

Dari bagan tersebut, terlihat kemampuan Sumber [
Manusia akan mempengaruhi proses produksi fﬂtlﬂ-_
efisien dan berkualitas sehingga dapat memuas
konsumen melalui delivery on fime (wakiu hantaran g
tepat) dan menciptakan loyalitas para pelanggan yang j
gilirannya meningkatkan perturmbuhan  penjualan |
growth) dan  berakibat pada aspek fnancial B
peningkatan pendapatan (sornimg grovedi). '
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Human Capital adalah kapabilitas individu i
komitmen, pengetahuan dan pengalaman pribadi, ar
untuk bersaing di lingkungan bisnis yang kompell
diperlukan personal yang memiliki kapabilitas unggulan
Organisasi melalui  human capital yang dimiliking
diharapkan dapat menghasilkan kinerja yang dunginkan.

Ctructural Capital mencakup semua yang berkalld
dengan operasi internal dan efisiensi organisasi y-
mencakup strategi, sistem, metodologi dan  pros
operasional yang sangat dipengaruhi oleh development d
penerapan teknologi. Sementara Intelectual Property Capil
merupakan hak kekayaan intelektual yang dimiliki

MTEL SCTRAL .
i IRIPTTRL

organisasi dimana antara lain kepemilikan atas Brands (4

Capnal

Bl ek B raparty

Cusbormar Capial

Rights
Keempat variabel ini  akan membentuk  sisi

pengukuran kinerja rantai nilai yang akan membentuk il I1'|

tambah bagi orgamsasi dimana pada akihimya ak k :J
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Pendekatan Resource Based Value
1. Definisi Resource Base View

Berkaitan dengan pendekatan teori Re 4
Value, berikut ini disajikan beberapa pendapat dart pist
ekonomi khususnya bidang strategic marketing

Author

Drelinition

1 | Mahoney and Pandian
(1092)

The crusial aspect for
advanlage involves the prof
service of rent-generating e
and resource combination
carnot  be  easilly

" and intangible assel

2 | Powell (1992:552)

The Hesource Based View b
i order to pencrate Sust
competitive advantage & 10
must provide economic vl
be presently scarce
imitate non subtitutable Al
readdily obainable in actos
(Barney, 1991)

3 | Batles & Flynin

(1995:235) First thai

created.

determinants of frm perf
and second that resources
rare, valuable, difficult -."I
and nonsubtitatable by ot
resources. When the latier i
compelitive  advantage

The theory rest on bvo kegp

TESTORS
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Lit e { 1996)

Resource be characteristized as
simultaneously valuable, difficult to
imitate and non subtilutable by
other rare resvurces. To Lhe extent
that an orpanization”s difficolt Lo
imitate and nonsublitutable by other
TR FESOUITES

Wichaliting Smith, &
b (19957

! owmership or coatroll of strategic

| parn superior profits and  which

REV  proponenls  asset  thal
assecs determine which firms can

firms do not.

Miwen & Wietsoms
{1999 H23-629)

As the strateqy liteTatures a-:.tgue.ﬁ.. a |
firm's performance depends funda- |
mentally on its ability 1o have o
distinctive, sustzinable competitive |
advantage which derives from the |
possession and utilization of unique,
nan imitabie, non trans-ferabl, firm
gpecibic FeSOUTCES

Prush & Artz (199}

Some gaps in the available theorwes
new challenges Four criteria for
respurces W confer a compelitive
advantage-value, rarity, imitability,
and substitutabilily are limited in
their practical usefulness for this
problem because they are conbext
insensibve.
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sulit untuk menirunya. Namun demikian sumber dﬂ}ra ] pa

dipengaruhi oleh proses dan bagaimana
sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal

Dari berbagai pendapat para ahli maka pembicaraiiy
tpari Resource Based View merupakan kekayvaan milik

perusahaan baik yang bersifat fistk maupun non hsi
dimana untuk dapat mencapal keunggulan bersaing yar
berkelanjutan maka sumber daya haruslah mempunyai

tambah ekonomis, yang mempunyai karateristik sulit un --__

ditiru dan tidak mudah untuk digantikan.

7. Keterkaitan Sumberdaya, Kapabilitas dan Kennggul
Bersaing

Keberhasilan atau kegapalan suaiu organisasi sangl
tergantung kepada faktor sumber daya Keunggulan B

saing suaty organisasi merupakan kekuatan pe
yang sangat didukung oleh sumber daya yang baik da
kerangka sistem pengelolaan sumber daya yang De i
strategic, integrated, saling berhubungan dan unit. Persain
an merupakan inti keberhasilan atau kegagalan pe '
Persaingan memerlukan ketepatan aktivitas dari sul
perusahaan seperti inavasi dan budaya kerja yang badk.
Sumberdava merupakan segala sesuatu yang daj
memberikan kekuatan dan kelemahan bagi suatu organ il
Wenerfelt {1984) mengatakan bahwa sumberdaya
kan sepala sesuatu yang dapat memberikan kekuatan d
kelemahan bagi organisasi dan dapat berupa tangible a
dan intangible asset yang sifatnya semi permanen. Pe
(2003) menyatakan bahwa sumberdaya meliputi aset ab
input untuk produksi (tangible dan intangible) yang dimill
dan dikonirol oleh organisasi.

l 140 - Koperasi Banghit

Komponen penting lainnya adalah kapabilitas. Miller
(03} mengatakan bahwa sumberdaya dapat dikorfigurasi
merijadi kapabilitas dalam artian berbagai sumberdaya akan
shng  melengkapi misalnya tacit knowlwdge, skill
odministrasi, rutinitas dan aset fisik secara flexibel dapat
menghasilkan output yang adaptif dan valuable. Peteraf
(2N3) mengatakan bahwa kapabilitas merupakan ke
mampuan sebuah organisasi melaksanakan pekerjaan yang
terkoordinasi menggunakan sumberdaya organisasi dengan
maksud mencapai tujuan tertentu,

Resource Based View merupakan salah satu pendekatan

clulam merancang suatu strategi mencapai keunggulan

bersaing dengan mengpunakan sumber daya dan kapabilitas
vang dimiliki organisasi Barney, 1991 menyatakan bahwa
keunggulan bersaing dapat dicapai oleh organisasi vang
mempunyal sumber daya dan kapabilitas yang oaluable, rare,

. Inemitable, mom substitutoble, yakni artinya nilai yang dimiliki
uipanisasi tidak mudah ditiru oleh pesaing. Untuk ite
- liperlukan inovasi yang dilakukan terus menerus.

Menurut pendekatan REBV, perusahaan merupakan
wkumpulan sumberdaya strategis dan produktif yang unik,

Mangka, kompleks, saling melengkapi dan sulit untuk ditiru

jara pesaing yang dapat dimanfaatkan sebagai elemen
untuk. mempertahankan strategi bersaingnya. Keunggulan
Wersaing  sebuah  perusahaan harus didasarkan pada
smberdaya khusus yang menjadi penghalang aktivitas
peniruan dan ancaman dari produk pengganti atau jasa
jperusahaan. Meningkatnya tekanan persaingan  dapat
swnurankan keunggulan bersaing perusahaan. Hal im
imengindikasikan bahwa bagi sebuah perusahaan, agar tetap
bertahan hidup di tengah tekanan persaingan yang semakin
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Peran Resource dalam mencapai keunggulan bersaing
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menjalankan amanat dari para anggota vang berfungsi
sebagal pemilik dan pelanggan. Dalam rangka mencapai
tujuan tersebut diperlukan upaya-upaya yang benar-benar
terinlegrasi dengan cara mengoptimalkan sumberdaya vang
dimilikinya agar organisast koperasi dapat menghasilkan
keungeulan kompetitif sesuai dengan harapan angpota,

Manajemen harus dapat menganalisa hngkungan
dengan cermat, dan benar-benar dapat mengoptimalkan
sumberdaya yang mempunyai ke khasan yang sulit untuk
ditiru pesaing sehingga mempunyai keunggulan bersaing
vang berkelanjutan.

Melihat unsur-unsur yang dinilai dalam market palue
mauprin perdekalan simberdaya maka sudah barang tentu
memerlukan usaha yang keras dalam mengelola koperasi.

Secara umum pada hakekatnya melakukan pengukuran
kinerja secara berimbang antara aspek finansial dan aspek
non financial baik yang bersifat tangible asset maupun yang
tersifat intangible asset merupakan salah satu npaya untuk
mengoptimalisasikan market value Jika dibinjau dari sudut
mi, maka kinerja koperasi dalam mengpunakan sumber
daya untuk menciptakan market value dapat saja diukur
dengan  berbagai beberapa modifikasi sesuai  karaktor
koperasi.

Koperasi selaku badan usaha dalam aktivitasnya
diharapkan dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen,
prngembangan organisasi, pengelolaan asset, tangible dan
mtangible dan mengoptimalisasikan rantai nilai (value
thain} dalam pengembangan usahanya. Secara paris besar
peran resource dalam mencapai keunggulan bersaing yang
dapat digambarkan dalam gambar 4 berikut ini.
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Selanjutnya  didalam  implementasinya  terhadap
koperasi perlu ditentukan variabel pengukuran kinera yang

—
akan  mendukung tercapainya market wvalue yang

= M i dinarapkan.
o 2EQ Berikut imi contoh variabel pendekatan sumberdaya
= % E & dalam mendukung market value;
@ I~ = s |
S T . _
E | E % Varisbel Kersep Dirnensi Indkator
= E % E & 7 [ Fumen Pernahaman Panmgratan | Barreakrys paatihan
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Kesimpulan

% Kunci dari keberhasilan sumberdaya terletak
keunggulan bersaing. Resource-Based View (RS
menekankan peningkatan keunggulan bersaing ¥
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berasal dari sumberdaya strategis organisasi, dimana
keungpulan sumberdaya memberi kontribusi vang
tnge atas pencapaian market value.

Penggunaan sumberdaya memiliki banyak keunggulan
potensial bagi koperasi seperti pencapaian efisiensi yang
lebih besar dan selanjutnya biaya yang lebih rendah,
peningkatan kualitas dan kemungkinan pangsa pasar
serta profitabilitas vang lebih besar

Keunggulan bersaing (compefitive  advamiage) me-
mungkinkan perusahaan memperoleh kinerja unggul
Inti dari Resource Based Value adalah bahwa
perusahaan berbeda secara fundamental karena me-
miliki seperangkat sumberdaya yang berbeda [unik,
sulit ditiru, langka),

Pencapaian keunggulan bersaing yang paling efekif
adalah dengan menggunakan kompetensi organisasi
Pendekatan  resource-bused  menekankan pentingnya
sumberdaya internal untuk mencapai  keunggulan
bersaing yang berkelanjutan.

Pencapaian keunggulan bersaing yang paling efektf
adalah dengan menggunakan kompetensi organisasi

Pendekatan  resource-based  menekankan pentingnya

sumberdaya internal untuk mencapai  keunggulan

bersaing vang berkelanjutan.
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berasal dari sumberdaya strategis organisasi, dimana
keunggulan sumberdaya memberi kontribusi yang
tinggi atas pencapaian market value.

Penggunaan sumberdaya memiliki banyak keunggulan
potensial bagi koperasi seperti pencapaian efisiensi yang
lebih besar dan selanjutnya biaya yang lebih rendah,
peningkatan kualitas dan kemungkinan pangsa pasar
serta profitabilitas yang lebih besar

Keunggulan bersaing  (competitive  advantage) me-
mungkinkan perusahaan memperoleh kinerja unggul.
Imti  dari Resource Based WValue adalah bahwa
perusahaan berbeda secara fundamental karena me-
miliki seperangkat sumberdaya yang berbeda (unik,
sulit ditiru, langka).

Pencapaian keunggulan bersaing yang paling efektf
adalah dengan menggunakan kompetensi Organisasi
Pendekatan  resource-based  menekankan  penbingnya
sumberdaya internal untuk mencapai  keunggulan
bersaing vang berkelanjutan,

Pencapaian keunggulan bersaing yang paling efektif
adalah dengan menggunakan kompetensi organisasi
Pendekatan resource-bused  menekankan pentingniya
sumberdaya internal untuk mencapal keunggulan
bersaing yang berkelanjutan,
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